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DAFTAR ISTILAH

1) Balok lintel
Balok yang terletak di atas jendela, pintu, atau bukaan dinding yang cukup besar
sebagai penyangga yang dapat menahan beban dari bagian atas kusen agar beban
tersebut tidak langsung membebani kusen secara langsung sehingga mengurangi
resiko patah atau melengkung ketika terjadi gempa bumi dan mencegah retak
pada sudut bukaan.
2) Bangunan tipe C1
Bangunan dengan struktur beton bertulang pemikul rangka momen.
3) Beams do not align with columns
Bangunan dengan kondisi bila balok luar tidak sejajar dengan kolom denah.
4) Diaphragma openings
Bukaan yang terjadi pada komponen lantai atau atap.
5) Exterior falling hazard
Bahaya jatuh nonstruktural seperti cerobong tanpa penguat, tembok pembatas,
cladding berat atau veneer berat, kanopi, cornice, overhang, elemen arsitektur,
dan tangki yang ditinggikan.
6) High seismicity
Wilayah dengan tingkat kegempaan tinggi.
7) In-plane setback
Bangunan dengan elemen sistem penahan gaya gempa tingkat atas diimbangi
dengan elemen sistem penahan gaya gempa tingkat bawah
8) L-T shaped
Denah bangunan berbentuk L-T.
9) Likuifaksi
Hilangnya kekuatan tanah akibat getaran gempa bumi.
10) Metode non-destructive
Metode uji tidak merusak.
11) Moderate or low seismicity
Wilayah kegempaan sedang atau rendah.
12) Moderate vertical irregularity
Bangunan mengalami ketidakteraturan vertikal sedang.
13) Moderately high seismicity
Wilayah dengan tingkat kegempaan sedang tinggi.
14) Non-parallel systems
Bangunan yang memiliki sisi-sisi tidak membentuk sudut 90 derajat, misalnya
bangunan berbentuk baji dan segitiga.
15) Out-of-plane setback
Bangunan dengan sistem penahan gaya gempa pada satu lantai tidak sejajar
secara vertikal dengan sistem penahan gaya gempa di atas atau di bawahnya.
16) Plan irregularity
Ketidakberaturan horizontal/denah bangunan.
17) Post-benchmark
Bangunan dirancang dan dibangun setelah kode seismik yang ditingkatkan
secara signifikan berlaku.
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18) Pounding
Tumbukan antar bangunan.
19) Pre-code
Bangunan dirancang dan dibangun sebelum penerapan awal dan penegakan
kode seismik berlaku.
20) Rapid Visual Screening (RVS)
Metode peninjauan secara visual kondisi bangunan terhadap bahaya bencana
gempa menggunakan formulir analisis khusus.
21) Reentrant corner
Denah bangunan berbentuk E, L, T, U, atau +.
22) Ring balk
Balok yang terletak di atas dinding bata sekaligus tumpuan/dudukan dari
rangka atap yang berfungsi sebagai pengikat struktur bata dan meratakan beban
struktur di atasnya (tekanan yang diterima oleh kaki kuda-kuda).
23) Seismitas
Titik-titik persebaran gempa bumi pada suatu wilayah.
24) Sesar
Patahan pada lapisan penyusun bumi yang mengalami pergerakan.
25) Severe vertical irregularity
Bangunan mengalami ketidakteraturan vertikal parah.
26) Short column/pier
Bangunan dengan kondisi beberapa kolom yang lebih pendek dibandingkan
kolom pada umumnya.
27) Sloof
Struktur bangunan yang terletak di atas fondasi yang berfungsi untuk
meratakan beban fondasi.
28) Sloping site
Bangunan berada di tanah miring.
29) Split levels
Bangunan dengan kondisi lantai/atap tidak sejajar.
30) Stakeholder
Pihak pemangku kepentingan.
31) Surface rupture
Pecahnya permukaan tanah akibat gempa.
32) Tempuran
Tempat bertemunya dua aliran sungai.
33) Tetenger
Penanda yang berupa bangunan.
34) Torsion
Bangunan dengan kondisi tahanan lateral yang baik pada satu arah, namun
tidak pada arah yang lain.
35) T-Test
Pengujian statistik dengan tujuan mengetahui hubungan antara 2 kelompok.
36) U-shaped
Denah bangunan berbentuk U.
37) Vertical irregularity
Ketidakberaturan vertikal bangunan.
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38) Very high seismicity
Wilayah dengan tingkat kegempaan sangat tinggi.
39) Vs30
Kecepatan gelombang geser pada kedalaman 30 meter.
40) Weak and/or soft story
Bangunan dengan tingkat lunak karena kekakuan salah satu tingkat jauh lebih
kecil dibandingkan kekakuan tingkat lainnya
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